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ABSTRAK

Pemikiran takfiri yang selama ini berkembang pada umumnya merupakan
produk penafsiran tekstualis. Hal ini berbeda dengan Sayyid Qutb yang justru
memarginalisasi metode tafsir bi al-riwayah. Diskursus pemikiran takfiri dalam
ranah teologi Islam merupakan hasil dari penafsiran tekstual terhadap teks-teks
keagamaan yang memuat ideologi takfiri. Penafsiran tekstual merujuk riwayat,
berdasarkan al-Qur’an dan hadis, pendapat para ulama akidah dan fikih, hingga
pendapat para mufasir generasi awal Islam. Para penafsir pada umumnya
cenderung memberikan makna tekstual sehingga melahirkan pemaknaan takfiri
yang stagnan, dan mengabaikan kemungkinan fleksibilitas makna lainnya. Lain
halnya dengan Sayyid Qutb yang memiliki pendekatan berbeda dalam
penafsirannya yang melahirkan penafsiran yang tegas. Penelitian ini bertujuan
melihat dominasi dan marginalisasi wacana di balik pemikiran takfiri Sayyid Qutb
di dalam kitab tafsirnya.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif jenis kepustakaan (library
research). Sumber data primernya merupakan penafsiran ayat-ayat yang memuat
makna takfiri di dalam kitab Tafsir fi Zilal al-Qur’an karya Sayyid Qutb.
Sedangkan sumber data skundernya meliputi data-data berupa literatur baik
berupa buku, kitab, jurnal, laman website dan studi lainnya. Data yang terkumpul
kemudian dipilah, direduksi, dan diklasifikasikan menurut kebutuhan penelitian.
Untuk menganalisis data digunakan teori eksklusi dan genealogi Michel Foucault.
Teori eksklusi dibagi dua tahap, yakni eksternal dan internal dengan tujuan
mengungkap kekuatan dan kontrol wacana dalam penafsiran. Sedangkan dalam
genealogi, cara kerjanya menggunakan metode marginalisasi dan normalisasi
yang bertujuan untuk melihat konstruksi pemikiran takfiri dan pengaruh Sayyid
Qutb terhadap pemikiran berikutnya.

Hasil penelitian ini mengungkap bahwa dominasi wacana takfiri dalam
Tafsir fi Zilal al-Qur’an terjadi melalui mekanisme eksklusi yang menunjukkan
adanya domain kekuatan dan pengontrol penafsiran. Dominasi wacana tersebut
dapat dilihat dalam dua aspek. Pertama, domain kekuatan pemikiran takfiri
meliputi penafsiran QS. al-Ma’idah [5]: 44 dan 50 tentang penegasan status kafir
pihak yang tidak berhukum dengan syari‘at Allah. Kedua, domain kontrol
pemikiran takfiri meliputi pengulangan wacana takfiri dalam penafsiran yang
melahirkan efek takfiri dan konstruksi pengetahuan seseorang disebut muslim
atau kafir. Adapun secara genealogi, pemikiran takfiri Sayyid Qutb dapat dilihat
melalui tiga konstruksi wacana, yaitu wacana takfiri dalam konsep hakimiyah,
uluhiyah dan jahiliyah. Ketiganya menjadi ruh penafsirannya sekaligus
representasi seseorang dapat disebut menerima atau menolak hukum Allah. Pada
tahap marginalisasi, pemikiran takfiri ini meminggirkan metode penafsiran bi al-
riwayah, peminggiran paradigma pluralitas makna agama, mengabaikan pendapat
ulama klasik dan peminggiran konsep jahiliyah menurut sejarah peradaban Islam.
Adapun pada tahap normalisasi, terjadi normalisasi penerapan tafsir oposisi biner,
mendahulukan penafsiran metode bi al-ra’yi, generalisasi makna kafir secara
sempit, objektivasi muslim sebagai kafir dan teosentrisme sebagai model
paradigma penafsiran.

Kata kunci: Takfiri, Sayyid Quzb, Dominasi Wacana, Eksklusi, Genealogi.
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ABSTRACT

Takfiri thought that has developed so far is generally a product of textual
interpretation. This is different from Sayyid Qutb, who has marginalized the bi al-
riwayah interpretation method. The discourse of takfiri thought in the realm of
Islamic theology is the result of textual interpretation of religious texts that
contain takfiri ideology. Textual interpretation refers to tradition, based on the
Qur’an and hadith, the opinions of creed and figh scholars, and the opinions of
early Muslim commentators. The interpreters in general tend to give textual
meaning. So, that gives to a stagnant meaning of takfiri, and ignores the
possibility of the flexibility of other meanings. It is different from Sayyid Qutb
who has a different approach in his interpretation which gives a firm
interpretation. This study aims to see the dominance and marginalization of the
discourse behind Sayyid Qutb’s takfiri thought in his commentary.

This research is the result of a qualitative library research. The primary
data source is the interpretation of verses containing the meaning of takfiri in
Tafsir fi Zilal al-Qur’an book. While the secondary data sources include data in
the form of literature in the form of books, books, journals, website pages, and
other studies. The collected data is then sorted, reduced, and classified according
to research needs. The data analysis is done by the exclusion theory and
genealogy which formulatef by Michel Foucault. The exclusion theory will be
divided into two stages, external and internal to seek the power and control of
discourse in interpretation. While in genealogy, the way is using the method of
marginalization and normalization. This stage aims to look at the construction of
takfiri thought and the influence of Sayyid Qutb toward the next thought.

The results of this study show that the dominance of takfiri discourse in
Tafsir fi Zilal al-Qur’an occurs through an exclusion mechanism which indicates
the existence of a domain of power and control of interpretation. The dominance
of the discourse can be seen in two aspects. First, the domain of the power of
takfiri thinking includes the interpretation of the QS. al-Ma’idah [5]: 44 and 50
regarding the affirmation of the status of those who is not ruled by Allah’s
Shari’ah. Second, the control domain of takfiri thought includes the repetition of
takfiri discourse in interpretation which gives rise to takfiri effects and the
construction of knowledge of a person called a Muslim or a kafir. While in
genealogy, Sayyid Qutb’s takfiri thought can be seen through three discourse
constructions, namely takfiri discourse in the concepts of hakimiyah, ulihiyah,
and jahiliyah. These three become the spirit of interpretation as well as a person's
representation can be called accepting or rejecting God’s law. This takfiri thought
marginalizes the bi al-riwayah method, marginalizes the paradigm of the plurality
of religious meanings, ignores the opinions of classical scholars, and marginalizes
the concept of jahiliyah according to the history of Islamic civilization. And also,
there is a normalization of the application of binary opposition interpretation,
prioritizing the interpretation of the bi al-ra’yi method, generalizing the meaning
of infidel narrowly, objectivating Muslims as infidels and theocentrism as a model
of interpretation paradigm.

Keywords: Takfiri, Sayyid Quzb, Domination of Discourse, Exclusion, Genealogy
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22

januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

I_Aurgt‘)f Nama Huruf Latin Keterangan
i AlF pms W .. BN Tidak dilambangkan
o Ba’ B Be
- Ta’ T Te
& Sa’ S Es (dengan titik di atas)
c Jim J Je
c ha H Ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh Ka dan ha
R Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
] Ra’ R Er
5 Zai u Zet
e Sin 5 Es
r Syin Sy Es dan ye
> Sad S Es (dengan titik di bawah)
P Dad D De (dengan titik di bawah)
L Ta’ T Te (dengan titik di bawah)
5 z7a’ 4 Zet (dengan titik dibawah)
¢ ‘Ain Koma terbalik di atas
¢ Gayn G Ge
B Fa’ F Ef
3 Qaf Q Qi
4 Kaf K Ka
J Lam L El
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. Mim M Em
R Nin N En
3 Waw W We
2 Ha’ H Ha
. Hamzah | ... . Apostrof
< Ya Y Ye

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap

Cppekna ditulis muta ‘aqqidm
e ditulis iddah
C. Ta’ Marbutah
1. Bila dimatikan, ditulis h:

i ditulis hibah
g ditulis jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia).
2. Bila dihidupkan karena terangkai dengan kata lain, ditulis t:
A s ditulis ni matullah
bl B1S5 ditulis zakatul-firi
D. Vokal pendek

~_(fathah) ditulis a, contoh; &> ditulis daraba
---=== (kasrah) ditulis i, contoh: v.@} ditulis fahima
" (dammah) ditulis u,  contoh: uff ditulis kutiba

E. Vokal panjang

1. Fathah + alif, ditulis a (garis di atas)
Llas ditulis jahiliyyah

.

2. Fathah + alif magsar, ditulis a (garis di atas)
e ditulis yas a
3. Kasrah + ya’ mati, ditulis 1 (garis di atas)

g ditulis majid

-



4. Dammah + waw mati, ditulis a (garis di atas)
P ditulis furad
. Vokal rangkap

1. Fathah + ya’ mati, ditulis ali
S ditulis bainakum
2. Fathah + waw mati, ditulis au

J3s ditulis gaul

. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

V.:Jﬁ ditulis a’antum
<l ditulis u iddat
(f RN ditulis la’in syakartum

. Kata sandang Alif + lam

1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-

ol &) ditulis al-Qur’an
ok ditulis al-Qiyas
2. Bila diikuti huruf syamsiyah, ditulis sama dengan huruf gamariyah
el ditulis al-Syams
cLZ) ditulis al-Sama’

. Huruf besar

Huruf besar yang digunakan dalam tulisan latin digunakan sesuai dengan Ejaan
Yang Disempurnakan (EYD)

. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut penulisannya

2o (593 ditulis zawi al-furud
) ol ditulis ahl al-sunnah
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pemikiran takfiri yang selama ini berkembang pada umumnya merupakan
produk penafsiran tekstualis." Hal ini berbeda dengan Sayyid Qutb yang justru
memarginalisasi metode tafsir bi al-riwayah. Beberapa penafsiran yang ada
memiliki kecenderungan pada makna tekstual takfir yang diartikulasikan sebagai
pengkafiran yang berimplikasi menghapus keimanan seperti dilakukan kaum
khawarij di awal sejarah Islam.? Penafsiran seperti demikian melahirkan stagnasi
pemaknaan yang menegasikan fleksibilitas penafsiran. Padahal, di dalam suatu
riwayat dikatakan adanya dua status kafir yang menyebabkan pergeseran makna

jika diaplikasikan dalam penafsiran.® Sehingga, ketegasan dalam interpretasi takfir

! Dalam teori tafsir, tekstualis merupakan salah satu pendekatan penafsiran yang
mengedepankan basis teks dalam praktiknya. Teks berupa al-Qur’an dan hadis, hingga atsar yang
meliputi pendapat para teolog, ulama fikih maupun pendapat mufasir generasi awal. Lebih lanjut
Abdullah Saeed mengklasifikasikan tipologi tafsir era kontemporer dalam tiga spesifikasi yang
meliputi tekstualis, semi-tekstualis, dan kontekstualis. Lihat di Abdullah Saeed, Reading The
Qur’an in The Twenty First Century (New York: Routledge, 2014), 69.

? Pendapat ini seperti ditulis al-Zahabi dalam menjelaskan alasan mendasar yang umum
mengapa kaum khawarij berbeda dengan firgah Islam lainnya dalam soal akidah. Pertama, takfir
(pengkafiran) terhadap Ali, Usman, dua hakim (Abu Musa al-Asy*‘ari dan ‘Amr bin al-‘As, orang-
orang yang terlibat Perang Jamal, setiap orang yang rida terhadap tahkim antara Ali bin Abi Talib
dan Mu‘awiyah. Kedua, wajib keluar dari sultan (penguasa) yang zalim. Sedangkan yang ketiga,
ini berlaku kepada kebanyakan kaum khawarij yaitu mengkafirkan para pelaku dosa besar. Lihat di
Muhammad Husain al-Zahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirin (Kairo: Maktabah Wahbah, 2000), Cet.
Ke-7, J. 2, 223-227. Lebih lanjut tentang khawarij, Harun Nasution mengatakan bahwa dalam
gerakannya, mereka cenderung membabi buta kaum yang berseberangan pemikirannya. Kaum
khawarij secara mendasar memiliki nalar ideologi dan cara hidup sederhana ini, cenderung sempit
saat memandang hal perbedaan, bahkan yang kecil sekali pun. Sifat kebaduwian yang sangat
melekat, membawa diri mereka pada sikap yang bengis, suka kekerasan dan tidak gentar mati
kendati mereka adalah penganut Islam. Lihat di Harun Nasution, Teologi Islam (Jakarta: Ul-Press,
2018), 14-15.

® Hal ini seperti ditulis al-Qurtubi bahwa seorang muslim tidak dapat dikafirkan hanya
karena melakukan dosa besar. Kekafiran bermakna murtad hanya berlaku bagi muslim yang
mengingkari al-Qur’an dan kenabian Muhammad Saw. Gagasan ini dapat dilihat pada



di sini dapat menutup kemungkinan munculnya polemik di kemudian hari.*
Sayyid Qutb dinilai sebagai salah satu mufasir dengan pemikiran takfiri yang
tegas dalam interpretasinya karena menggunakan pendekatan yang berbeda.® Hal
ini mendorong penulis untuk meneliti aspek genealogi pemikiran takfiri Sayyid
Qutb dalam kitab Tafsir Fr Zilal al-Qur’an. Penelitian ini bertujuan melihat
dominasi dan marginalisasi wacana di balik pemikiran takfiri Sayyid Qutb di
dalam kitab tafsirnya.

Muchlis M. Hanafi (2014) dalam artikelnya mengungkapkan bahwa
ideologi takfir menjadi pemicu utama munculnya gerakan radikalisme agama.
Takfir juga dijadikan sebagai legitimasi bagi kelompok Islam radikal untuk
bertindak radikal terhadap sesama muslim. Faktor penyebabnya adalah penafsiran
dasar-dasar ideologi takfir sangat kental pada konsepsi tekstualis tanpa
memperhatikan konteks turunnya ayat.® Pada artikel lain yang ditulis oleh Joas

Wagemakers (2016) juga diungkapkan bahwa takfir diadopsi oleh kalangan

penafsirannya terhadap QS. al-Ma’idah [5]: 44 yang menurutnya berkenaan dengan konteks
pengkafiran kaum Yahudi. Dengan mengutip pendapat Tawus dan ulama lainnya, Ia memilih
bahwa status kafir dalam ayat ini apabila diterapkan kepada muslim tidak dapat menghapus
keimanan padanya. Dalam arti lain, dapat dikatakan bahwa status kafir dapat memilih antara dua
opsi, yaitu kafir agama atau kafir nikmat seperti pendapat khawarij Ibadiyah. Lihat di Abu
‘Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr al-Qurtubi, al-Jami  li Ahkam al-Qur’an (Beirut:
Mu’assasah al-Risalah, 2006), J. VII, Cet. I, 493-494.,

* Sebagai contoh, takfir tidak harus berhenti pada makna seperti faham kelompok
khawarij bahwa setiap pelaku dosa besar dihukumi kafir yang berarti keluar dari Islam dan
diancam kekal di neraka. Abdullah dalam Tesisnya (2016) menyatakan bahwa terdapat konsep
takfir yang lebih moderat ditawarkan oleh Muhammad bin Yusuf Itfisy dalam karyanya berjudul
Tafsir Hamyan al-Zad Ila Dar al-Ma‘ad. Meskipun beliau merupakan mufasir dari kalangan
khawarij Ibadiyah, hal itu tidak serta merta menjadikannya taklid terhadap pemahaman takfir
seperti khawarij pada umumnya. Lihat di Abdullah, “Tafsir Takfiri Madzhab Ibadiyyah Khawarij
(Studi Tafsir Hamyan al-Zad Ila Dar al-Ma'ad Karya Muhammad bin Yusuf Iftisy)”, Tesis
(YYogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2016).

® Pendapat ini dituangkan oleh Ali Syu‘aibi dalam karyanya berjudul Sayyid Quzb Da ‘iyat
al-Irhab wa al-Takfir wa al-Dam. Kitab ini mengupas penyimpangan-penyimpangan yang terjadi
pada pemikiran Sayyid Qutb yang disebut sebagai tokoh pemikiran takfiri.

® Muchlis M. Hanafi, “Tafsir Terhadap Dasar-dasar Ideologi Takfir Kelompok Islam
Radikal”, Jurnal Suhuf, Vol. 7, No. 2, November, 2014, 176



radikal-Islamis sebagai alat untuk menolak sistem demokrasi. Dalam kasus ini,
demokrasi dinilai tidak Islami yang berarti bertolak belakang dengan ajaran Islam.
Muslim yang tidak mengamini gagasan mereka akan disebut kafir. Konsep takfir
seperti ini dipraktikkan kelompok jikadi-salafis secara umum dan oleh al-Qaeda
secara khusus.” Dari sini, dipahami bahwa penafsiran tekstual terhadap teks-teks
keagamaan yang memuat ideologi takfiri memicu tindakan radikalisme agama.
Pada salah satu sumber diungkap bahwa Sayyid Qutb disebut sebagai
penyebab tradisi pengkafiran dan terorisme. Usamah Sayid al-Azhary
mengungkapkan bahwa kitab Tafsir F1 Zilal al-Qur’an menjadi rujukan utama
kelompok takfiri.? Pernyataan itu juga dapat dibuktikan di dalam buku karya Ali
Syu‘aibi yang dalam versi bahasa Arab berjudul Sayyid Qu¢b Da ‘iyat al-Irhab wa
al-Takfir wa al-Dam. la menulis bahwa Sayyid Qutb menempuh jalan khawarij
dalam soal pengkafiran. Di sisi lain penyematan jahiliah kepada seluruh umat
Islam juga menjadi pendukung takfir yang dikembangkannya. Dari pemikiran ini,
lahir para pembunuh dan teroris yang selalu membantai umat Islam. Pemikiran ini
memuat konsep hakimiyah yang dikembangkan oleh Abu al-A‘la al-Mawdudi.
Saat menyinggung soal ini, al-Syu‘aibi lantas tidak menilai bahwa konsep
hakimiyah versi al-Mawdudi sebagai bagian pemikiran radikal. Dan melalui

konsep tersebut, al-Mawdudi juga tidak menawarkan pula untuk membunuh dan

" Joas Wagemakers, “The Kafir Religion of the West: Takfir of Democracy and
Democrats by Radical Islamists” dalam Accusations of Unbelief in Islam: A Diachronic
Perspective on Takfir ed. Camilla Adang, etc. (Leiden: Brill, 2016), 327-328

® Usamah Sayid al-Azhary, Islam Radikal: Telaah Kritis Radikalisme Dari Ikhwanul
Muslimin hingga ISIS terj. M. Hidayatullah (Abu Dhabi: Dar al-Faqgih, 2015), 13



bertindak kriminal terhadap umat Islam.’ Wajar apabila kemudian Sayyid Qutb
dinilai sebagai ekstremis.*

Dalam kasus lain, terdapat argumen yang menyatakan bahwa ada
keterkaitan antara pemikiran takfiri dengan Sayyid Qutb yang dapat dilihat di
dalam gerakan Islamisme. Bassam Tibi (2016) dalam bukunya Islam dan
Islamisme mencoba untuk mengungkap wacana pemikiran Sayyid Qutb tentang
Islamisme. Menurutnya, Islam dan Islamisme merupakan dua hal yang berbeda.
Islam berkaitan dengan persoalan keimanan. Sedangkan Islamisme lebih terkait
pada ideologi politik yang menjadikan agama sebagai alat untuk mempromosikan
suatu tatanan politik yang dipercaya beremanasi bukan berdasarkan kehendak
rakyat, melainkan dari kehendak Allah. Tibi menambahkan bahwa Sayyid Qutb
diklaim sebagai inspirator konsep ‘perang ide’. Perang ini berarti peperangan
antara Islam dan kafir dalam ranah dogma religius sebagaimana diungkap Sayyid
Qutb di dalam bukunya Ma ‘alim fi al-Tarig. Label kufr atau kafir dijadikan alat
untuk mengenyahkan apapun itu yang tidak Islami.**

Pertautan antara pemikiran takfiri dengan sosok Sayyid Qutb inilah yang
menjadi menjadi perbincangan oleh kalangan pengkaji isu politik Islam, yang
diistilahkan sebagai Islamisme oleh Bassam Tibi (2016). Abdul Haqg al-Sunaibi
menyatakan bahwa Sayyid Qutb dinilai sebagai inspirator dan bapak spiritual

organisasi politik Islam yang mengandalkan interpretasi fasyri‘ untuk

% Ali al-Syu‘aibi, Sayyid Qusb: Inilah Biangnya Terorisme Pengkafiran dan Pertumpahan
Darah terj. Muhtarom (Surabaya: PT. Duta Aksara Mulia, 2010, Cet. Ke-2), 99-101

 Muhammad Chirzin, Jihad Menurut Sayyid Qutub Dalam Tafsir Zhilal (Solo: Era
Intermedia, 2001), 29

1 Bassam Tibi, Islam dan Islamisme terj. Alfathri Adlin (Bandung: Mizan Media Utama,
2016), 1-11



berpartisipasi dalam percaturan politik. Di samping itu, perannya dalam
mengeksploitasi demokrasi untuk ditungganginya. Dalam proses tersebut, akan
dilakukan secara berkala sampai syarat-syaratnya terpenuhi untuk menyerang
hukum tersebut. Pemikiran ini diilhami oleh satu pernyataannya,
bahwa: “Merupakan suatu kewajiban untuk berjuang merebut kekuasaan yang
menaungi masyarakat jahiliyah dan undang-undang kafir.” Dari sini, kemudian
muncul klaim bahwa Sayyid Qutb dikenal sebagai rujukan utama ideologi takfiri
yang berada di balik gagasan hakimiyyah. Gagasan tersebut secara praktis
membentuk kaidah hukum untuk mengkafirkan sebuah sistem pemerintah dan
mengajak keluar dari hukum ragit.*

Di dalam artikel lain, disebutkan bahwa Sayyid Qutb oleh para peneliti
juga dikaitkan dengan persoalan takfiri hingga menjadi sang inspirator para
Jjihadis. Salah satu tokoh salafi-jihadis yang disebut-sebut sebagai pengagum
Sayyid Qutb adalah Muhammad al-Maqdisi. Seperti ditulis dalam artikel M.
Hafidh Widodo (2018) bahwa al-Maqdisi pada mulanya merupakan salah seorang
simpatisan yang belajar di halagah Hasan Ayyub dan Gharib Tawba. Keduanya
merupakan anggota Ikhwanul Muslimin. Dari sinilah muncul ketertarikannya
terhadap pemikiran politik yang kritis terhadap para penguasa. Diungkapkan juga,
al-Maqdisi pada proses pencariannya kemudian mengenal tulisan-tulisan radikal

Sayyid Qutb. Salah satunya berkaitan dengan konsep takfiri Sayyid Qutb terhadap

2 Abdul Haq al-Sunaibi, “al-‘Aqidah al-Takfiriyyah li Sayyid Qutb: Bayn al-Fikr wa al-
Mumarasah”, lihat di laman http://www.shorufatcenter.com/3799/ diakses pada 14 Maret 2021



http://www.shorufatcenter.com/3799/

pemimpin muslim dan seruan jihad kepada penguasa muslim yang disebutnya
zalim. 2

Meskipun demikian, terdapat argumen yang menunjukkan bahwa Sayyid
Qutb belum dapat dipastikan mengaplikasikan pemikiran takfirinya seperti banyak
kalangan menyebutnya. Muhammad al-Matr dalam artikelnya berargumen bahwa
Sayyid Qutb belum pernah mempraktikkan takfir secara nyata terhadap seseorang,
masyarakat, hingga suatu negara. Menurutnya, pihak yang menyebutkan takfir
melekat dalam akidah Sayyid Qutb karena kesalahan dalam memahami
pemikiran-pemikirannya yang tertulis dalam kitab-kitabnya. Lebih lanjut al-Matr
menulis bahwa Sayyid Qutb yang memiliki kecenderungan sastrawi dalam
memahami al-Qur’an tentu tidak dapat dijustifikasi hanya oleh pemahaman
kalangan yang belum tentu memahami sastra. Sehingga, pemahaman seseorang
terhadap pernyataan Sayyid Qutb belum dapat dipastikan kebenarannya apabila
dilakukan dengan cara yang salah.** Hal ini berarti sebuah penafsiran teks
memiliki keterpengaruhan wacana baik subjektif maupun obyektif saat dibawa
oleh agen penyampainya.

Perdebatan di atas membuka wacana untuk dilanjutkan dalam ruang kajian
yang lebih luas lagi. Diskusi tersebut setidaknya telah melahirkan dua kubu yang
saling bertolak belakang terhadap kedudukan Sayyid Qutb yang dikaitkan dengan
pemikiran takfiri. Dalam hal ini, Muhammad Ishom (2018) telah

mengklasifikasikan pihak-pihak yang merespon pemikiran takfiri Sayyid Qutb

3 M. Hafidh Widodo, “Ideologi Takfiri Muhammad Al-Magdisi: Memahami Hubungan
Beragama dan Bernegara Perspektif Maqasid al-Syari‘ah”, Jurnal Living Islam, Vol. 1, No. 2,
November 2018, 384-385

Y Muhammad al-Matr, “Qadiyyat al-Takfir ‘inda Sayyid Qutb”, lihat di laman
https://www.alraimedia.com/article/545261/ diakses pada 14 Maret 2021



https://www.alraimedia.com/article/545261/

menjadi tiga. Pertama, kelompok yang menyatakan dengan tegas dan
mengandung pernyataan tendensius bahwa Sayyid Qutb merupakan inspirator
gerakan Islam politik yang di dalamnya mengandung gagasan takfiri. Kedua,
kelompok yang menegasikan adanya gagasan takfiri dalam pemikiran Sayyid
Qutb. Tuduhan takfiri tersebut bisa saja muncul karena adanya kemungkinan
pembaca yang tidak mampu memahami unsur sastrawi dalam penafsirannya.
Ketiga, satu pihak yang menyatakan bahwa gagasan takfiri menjadi salah satu dari
sekian gagasan pokok penafsiran Sayyid Qutbh. Akan tetapi, belum jelas apakah
status kafir yang dimaksud adalah kafir agama atau kafir nikmat saja.'® Dari
beberapa persoalan di atas, muncul menjadi kegelisahan akademik yang
mendorong untuk mengangkat topik terkait dalam penelitian ini.

Bertolak dari argumentasi bahwa penafsiran merupakan bagian dari
produksi wacana yang mengalami kontestasi, tentu di dalam hasilnya terdapat
kuasa pengetahuan yang memuat dominasi wacana. Pada prosesnya, sebuah
penafsiran tentu akan melewati mekanisme dan regulasi hingga membentuk
wacana yang memberi efek hegemoni di dalam masyarakat. Dalam hal ini,
wacana juga bisa masuk kategori sebagai representasi dari hasil penafsiran. Begitu
pun yang ingin diungkap dari penelitian ini. Pemikiran mufasir sebagai
representasi hasil penafsirannya tentu mengalami kontestasi di dalam proses
pembentukan wacana. Dari proses ini, akan dilihat sejauh mana pemikiran takfiri
Sayyid Qutb mengalami pemutusan kontinuitas sejarah pada awal pembentukan

pengetahuan (episteme) yang mendominasi.

> Lihat pada Muhammad Ishom, “Pemikiran Sayyid Qutb Dalam Referensi Gerakan
Politik Islam”, Al-Qisthas: Jurnal Hukum dan Politik, VVol. 9, No. 1, Januari-Juni 2018



Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian ini akan mengkaji proses
pembentukan dominasi wacana pemikiran takfiri di dalam Tafsir Fr Zilal al-
Qur’an. Dalam proses analisisnya, akan menggunakan teori eksklusi Michel
Foucault. Selain itu, juga akan dikaji tentang proses genealogi pembentukan
pemikiran takfiri Sayyid Qutb dengan teori genealogi Michel Foucault. Penelitian
ini akan melihat aspek diskontinuitas pemikiran takfiri pada penafsiran Sayyid
Qutb di dalam Kitab Tafsir Fi Zilal al-Qur’an. Dalam penelitian ini akan
menggunakan metode marginalisasi dan normalisasi sebagai pisau analisis
terhadap proses pembentukan pemikiran takfiri di dalam Tafsir Fi Zilal al-
Qur’an. Penelitian ini akan mengungkap proses terjadinya produksi wacana takfiri
sebagai dominasi pengetahuan pada penafsiran Sayyid Qutb di dalam Tafsir F7
Zilal al-Qur’an. Dengan demikian, penelitian ini akan mengungkap genealogi
pemikiran takfiri Sayyid Qutb di balik proses produksi tafsirnya.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini akan memfokuskan
pembahasan pada genealogi perkembangan konsep takfir dengan rumusan
masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana dominasi wacana takfiri di dalam Kitab tafsir /i Zilal al-Qur’an
karya Sayyid Qutb?
2. Bagaimana genealogi pemikiran takfiri di dalam kitab tafsir fi Zilal al-

Qur’an karya Sayyid Qutb?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat dipetakan beberapa
tujuan dari penelitian ini yang meliputi beberapa hal sebagai berikut:

1. Mengetahui dominasi pengetahuan pada wacana takfiri dalam kitab tafsir
fi Zilal al-Qur’an karya Sayyid Qutb.

2. Mengungkap genealogi takfir dalam kitab tafsir fi Zilal al-Qur’an karya
Sayyid Qutb.

Setelah menentukan rumusan masalah dan tujuan penelitian, penulis
berharap penelitian ini akan memberikan sumbangsih pemikiran yang bermanfaat
secara teoretis, baik secara akademik, sosial maupun dalam wacana keislaman
yang mencakup beberapa hal sebagai berikut:

1. Secara teoretis, dapat memberikan wawasan baru tentang konsep takfir
yang berkembang dan berlaku di dunia Islam.

2. Secara akademik, dapat menambah khazanah keilmuan Islam dalam
bidang teologi yang berkembang di Indonesia. Khususnya dalam dunia
tafsir yang akan selalu berkembang setiap saat.

3. Secara sosial dan kepada pemerintah, dapat menjadi usulan wacana bagi
keberlangsungan pemerintahan dalam menetapkan dan memberikan vonis
terkait kelompok, lembaga dan golongan yang terindikasi menyimpang
dari ajaran Islam. Selain itu, juga dapat dijadikan sebagai bahan untuk
disisipkan dalam kitab perundang-undangan pemerintah yang sedang

gencar untuk melawan radikalisme.
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D. Kajian Pustaka

Penelitian tafsir dilakukan karena tuntutan akademik yang berimplikasi
secara langsung kepada kebutuhan masyarakat yang selalu berkembang. Dalam
hal ini, penulis ingin menampilkan silsilah pemikiran takfir yang muncul dalam
tafsir 7 Zilal al-Qur’an karya Sayyid Qutb. Tentunya, sebelum menjadi sebuah
gerakan, ada sebuah wacana pemikiran yang tertulis dalam kitab tafsirnya. Salah
satunya ialah wacana pemikiran dalam penafsiran. Kajian penelitian tentang
pemikiran takfiri selama ini berfokus pada empat model kajian. Pertama, kajian
tentang rumusan pemikiran takfir secara konseptual dari seorang tokoh yang
terdapat dalam karya tulisnya. Kedua, kajian tentang konsep takfir dalam
perspektif akidah dan syari‘ah. Ketiga, kajian tentang penerapan konsep takfir di
dalam kehidupan sosial secara luas. Keempat, kajian tentang takfir yang dijadikan
alat untuk menolak sistem negara. Masing-masing dari empat klasifikasi tersebut
memberikan ruang bahwa kajian tentang takfir menjadi isu menarik untuk diteliti
lebih jauh dari aspek yang berbeda dari penelitian sebelumnya.

Beberapa karya yang mengkaji topik takfir berdasarkan telaah deskriptif
dari pemikiran tokoh ulama‘, di antaranya adalah tesis berjudul Takfir dalam
Pandangan [bnu Taimiyah Kajian atas Kitab Majmu’ Fatawa karya Rudi
Hartono, tahun 2016.° Karya lain berupa tesis berjudul Tafsir Takfiri Madzhab

Ibadhiyyah Khawarij (Studi Tafsir Hamyan al-Zad Ila Dar al-Ma‘ad Karya

1% Rudi Hartono, “Takfir dalam Pandangan Ibnu Taimiyah Kajian Atas Kitab Majma’
Fatawa”, Tesis (Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2016).
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Muhammad bin Yusuf Iftisy) karya Abdullah, tahun 2016."" Adapun model kajian
takfir kedua dan ketiga dapat dilihat dalam tiga kitab berikut. Pertama, Kitab
Dawabith Al-Takfir ‘Inda Ahli al-Sunnah Wa al-Jama’ah karya Abdullah bin
Muhammad al-Qarni, tahun 1992.'® Kedua, Kitab Fitnah al-Takfir bain al-Syi'ah
wa al-Wahabiyah wa al-Shiifiyah karya Muhammad Imarah, tahun 2006.%° Ketiga,
Kitab Takfir Ahl al-Syahdadatayn: Mawani‘uhii wa Manathatuhi (dirasah
ta’shiliyah) karya Hatim bin ‘Arif al-‘Awni, tahun 2016.° Sedangkan untuk
model kajian takfir yang keempat dapat dilihat pada artikel berjudul “Tafsir
Terhadap Dasar-dasar Ideologi Takfir Kelompok Islam Radikal”, karya Muchlis
M. Hanafi, tahun 2014.% Artikel lain berjudul “The Kafir Religion of the West:
Takfir of Democracy and Democrats by Radical Islamists”, karya Joas
Wagemakers tahun 2016.%

Dari beberapa karya di atas, dapat dilihat bahwa takfir masih menjadi
persoalan yang dikaji secara normatif dalam wilayah akidah dan syari‘ah. Boleh
dikatakan bahwa pembahasan takfir ini hampir selalu bersinggungan dengan
wilayah normatif terkait dengan penerapan hukum Islam. Hal demikian

berimplikasi pada upaya pembelahan dunia ini menjadi dua kubu yang saling

' Abdullah, “Tafsir Takfiri Madzhab Ibadhiyyah Khawarij (Studi Tafsir Hamyan al-Zad
lla Dar al-Ma'ad Karya Muhammad bin Yusuf Iftisy)”, Tesis (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga,
2016).

8 Abdullah bin Muhammad al-Qarni, Dawabith al-Takfir ‘inda Ahli al-Sunnah wa al-
Jama’ah (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1992).

¥ Muhammad ‘Imarah, Fitnat al-Takfir bain al-Syi’ah wa al-Wahabiyah wa al-Shiifiyah
(Kairo: Wizarat al-Augaf, 2006).

% Hatim bin “Arif al-Awni, Takfir Ahl al-Syahadatayn Mawani’uhi wa Mandthatuhi:
Dirasah Ta’shiliyyah (Beirut: Markaz Namaa, 2016, Cet. I1)

! Muchlis M. Hanafi, “Tafsir Terhadap Dasar-dasar Ideologi Takfir Kelompok Islam
Radikal”, Jurnal Suhuf, Vol. 7, No. 2, November 2014

2 Joas Wagemakers, “The Kafir Religion of the West: Takfir of Democracy and
Democrats by Radical Islamists” dalam Accusations of Unbelief in Islam: A Diachronic
Perspective on Takfir ed. Camilla Adang, etc. (Leiden: Brill, 2016)
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berlawanan. Jika bukan Islam berarti Kkafir, dan begitu sebaliknya. Maka,
penelitian di dalam tesis ini berbeda dengan penelitian yang telah ada sebelumnya.
Penelitian ini akan membahas dominasi dan marginalisasi pemikiran takfiri pada
penafsiran Sayyid Qutb di dalam kitab tafsirnya.

Adapun untuk beberapa penelitian yang menyinggung tentang penafsiran
Sayyid Qutb, dapat diklasifikasikan ke dalam tiga model kajian. Pertama, kajian
penafsiran Sayyid Qutb secara tematik di dalam kitab tafsirnya. Kedua, kajian
pemikiran Sayyid Qutb yang memiliki kaitan erat dengan teori Islamisme. Ketiga,
kajian penafsiran Sayyid Qutb yang membedah secara deskriptif-analisis pada
ayat-ayat dengan topik tertentu. Sehingga, ketiga model ini menjadi alasan yang
mendorong penulis untuk melakukan penelitian tentang genealogi pemikiran
takfiri Sayyid Quitb.

Beberapa penelitian tentang Sayyid Qutb yang termasuk kategori pertama,
di antaranya adalah Tesis berjudul Konsep Taghut Menurut Pemikiran Sayyid
Qusb (Telaah Tafsir Fi Zilal al-Our’an), karya Albani tahun 2015.2° Skripsi
berjudul Konsep Ahl al-Kitab Dalam Al-Qur’an (Studi Tafsir Fi Zilal al-Qur’an),
karya Ghina Imamia tahun 2018.?* Adapun model kajian yang masuk kategori
kedua, di antaranya adalah tesis berjudul Islamisme dan Konsep al-Hakimiyyah
Sayyid Qutb Perspektif Teori Fungsi Jorge J.E. Gracia, karya Abdullah Haq

Alhaidary tahun 2020.2° Artikel berjudul Hakimiyyah and Jahiliyyah in the

% Albani, “Konsep Taghut Menurut Pemikiran Sayyid Qutb (Telaah Tafsir Fi Zilal al-
Qur’an)”, Tesis (Surakarta: UMS, 2015)

* Ghina Imamia, “Konsep Ahl al-Kitab Dalam Al-Qur’an (Studi Tafsir Fi Zilal al-
Qur’an)”, Skripsi (Tulungagung: IAIN Tulungagung, 2018)

% Abdullah Haq Alhaidary, “Islamisme dan Konsep al-Hakimiyyah Sayyid Qutb
Perspektif Teori Fungsi Jorge J.E. Gracia”, Tesis (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2020)
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Thought of Sayyid Qutb karya Sayed Khatab, tahun 2002.%° Sebuah artikel
berjudul Teologi Islam Perspektif Sayyid Qusb karya Lingga Yuwana, tahun
2020.%" Buku berjudul Islam Radikal: Telaah Kritis Radikalisme Dari Ikhwanul
Muslimin Hingga 1SIS karya Usamah Sayyid Al-Azhary, tahun 2015.% Sedangkan
untuk model kajian yang ketiga, misalnya skripsi berjudul Penafsiran Sayyid Quzb
Tentang Ayat-ayat Tauhid Dalam Tafsir Ft Zhilal al-Qur’an (Kajian Atas Surah
Al-An’am) karya Ayu Miftahul Hidayah, tahun 2020.%

Beberapa karya di atas menunjukkan bahwa studi tentang Sayyid Qutb
telah ada cukup banyak. Secara umum, tren kajiannya sejauh ini lebih cenderung
kepada konsep-konsep pemikiran Sayyid Qutb yang memiliki hubungan dengan
isu Islamisme. Karena tidak dianalisis secara mendalam, model pengkajiannya
berimplikasi pada kecenderungan mengulang kajian-kajian sebelumnya.
Penelitian lainnya yang mencoba mengkritik pemikiran Sayyid Qutb, memiliki
kecenderungan tendensius dalam mengungkapkan pernyataannya. Secara tidak
langsung, pemikiran Sayyid Qutb kebanyakan selalu menjadi objek penghakiman
oleh sementara para peneliti dan pengkajinya. Oleh karena itu, penelitian ini akan
menonjolkan sisi perbedaannya dengan fokus kajian pemikiran takfiri Sayyid

Qutb yang menggunakan teori eksklusi dan genealogi Michel Foucault sebagai

% Sayed Khatab, “Hakimiyyah and Jahiliyyah in the Thought of Sayyid Qutb”, Journal of
Middle Eastern Studies, Vol. 38, No. 3, July 2002.

%7 Lingga Yuwana, “Teologi Islam Perspektif Sayyid Qutb”, Jurnal Kalimah: Jurnal
Studi Agama-agama dan Pemikiran Islam, Vol. 18, No. 1, Maret 2020.

% Usamah Sayyid Al-Azhary, Islam Radikal: Telaah Kritis Radikalisme Dari Ikhwanul
Muslimin hingga ISIS terj. M. Hidayatullah (Abu Dhabi: Dar al-Fagih, 2015). Karya ini
merupakan terjemahan dari kitab asli berjudul al-Haqq al-Mubin fi al-Radd ‘ala Man Tala’aba bi
al-Din: al-Tayyarat al-Mutatharrifah min al-lkhwan ila al-Da’isy fi Mizan al-‘Ilm karya Usamah
Sayyid Al-Azhary yang merupakan salah ulama dari Al-Azhar Mesir.

» Ayu Miftahul Hidayah, “Penafsiran Sayyid Qutb Tentang Ayat-ayat Tauhid Dalam
Tafsir Fi Zhilal al-Qur’an (Kajian Atas Surah Al-An’am)”, Skripsi (Ponorogo: IAIN Ponorogo,
2020).
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pisau analisisnya. Di dalamnya akan dilihat proses dominasi dan marginalisasi
wacana takfiri pada penafsiran Sayyid Qutb.
Kerangka Teori

Di dalam penelitian ini, akan digunakan teori eksklusi dan genealogi
sebagai pisau analisisnya. Kedua teori tersebut merupakan teori yang
dipopulerkan oleh Michel Foucault (1926-1984), seorang filsuf asal Perancis.
Teori-teori tersebut mengemukakan sejarah pembentukan macam-macam ilmu
pengetahuan baik terkait dengan subyek dan objeknya. Dalam hal ini, sejarah
yang dimaksud bukanlah hasil akhir dari rangkaian kausalitas sebuah peristiwa
melainkan pemutusan kontinuitas sejarah yang bertujuan untuk menelusuri dan
menemukan awal pembentukan pengetahuan (episteme) yang mendominasi suatu
masyarakat yang bisa terjadi kapan saja.*® Kendati demikian, genealogi Foucault
ini tidak bertujuan mencari asal-usul awal seperti arkeologi, namun lebih kepada
upaya untuk membongkar episteme suatu ilmu pengetahuan yang telah muncul di
masyarakat.

Akan tetapi, pendekatan arkeologi dalam teori Foucault tetap dipakai
sebagai pendekatan dengan sistem dan cara yang berbeda. menurutnya, arkeologi
bukanlah sebuah ilmu itu sendiri, namun merupakan gerbang untuk melihat ruang
lingkup pengetahuan. Dalam hal ini, arkeologi digunakan sebagai alat untuk
melacak sistem yang melingkupi suatu wacana pengetahuan. Dengan arkeologi
tersebut, suatu wacana dapat dianalisis untuk dapat ditemukan hal-hal yang

melingkupinya mulai dari konsep dasar gagasan dasar, episteme, sistem larangan

% sarah Mills, Michel Foucault (London: Routledge, 2003), 39.
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dan nilai-nilai. Analisis arkeologis juga bertujuan untuk menemukan ruang, jarak,
kedalaman, proporsi dan hal lain yang tidak ditampilkan dalam sebuah wacana
semata.*!

Oleh karena itu, dapat dikatakan jika arkeologi yang ditawarkan Foucault
ini merupakan alat untuk mengidentifikasi dan menganalisis suatu wacana secara
kritis agar dapat ditemukan bukan saja wacana yang ditimbulkan, namun juga
proses yang melingkupi dan latar belakang wacana tersebut terbentuk. Kata
arkeologi memang tidak seharusnya dibawa pada saran antisipatif. Karena, dalam
praktiknya arkeologi hanya ingin menunjukkan kemungkinan analisis kinerja
verbal, spesifikasi level (pernyataan dan arsip), tekad dan iluminasi suatu domain,
keteraturan pengucapan positivisme, aplikasi konsep seperti aturan pembentukan,
derivasi arkeologi dan historis a priori.*?

Sebagai contoh, ketika analisis arkeologis ini diterapkan pada objek
sebuah lukisan. Seseorang tidak cukup hanya melihat apa yang nampak dari
lukisan berupa warna dan guratan yang digambarkan dalam kanvas tersebut. Akan
tetapi, pemahaman secara mendalam terhadap apa yang melatarbelakangi lukisan
tersebut juga perlu diidentifikasi. Di sisi lain, niat dari pelukisnya juga layak
untuk mendapat perhatian khusus. Sehingga, pesan yang ada di balik lukisan dan
nilai-nilai yang melingkupinya dapat terbaca secara komprehensif tanpa
mengabaikan apa yang ditampilkan saja. Dengan analisis semacam ini, dinilai

akan dapat menemukan proses pembentukan transformasi suatu badan

1 Michel Foucault, The Archaeology of Knowledge and The Discourse on Language
trans. A.M. Sheridan Smith (New York: Pantheon Books, 1972), 192-193.

% Michel Foucault, The Archaeology of Knowledge and The Discourse on Language...,
206.
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pengetahuan.®® Teori eksklusi sendiri merupakan bagian dari arkeologi
pengetahuan yang dirumuskan oleh Foucault. Dengan teori ini, penulis akan
mengungkap dominasi wacana takfiri dalam penafsiran Sayyid Qutb.

Pada prosesnya, mekanisme eksklusi ini digunakan untuk melihat proses
pembentukan dominasi pengetahuan pada sebuah wacana. Di sana akan tampak,
mana wacana yang dominan menjadi normal dan diterima. Sedangkan wacana lain
menjadi terpinggirkan dan ditolak. Adapun penerapan eksklusi ini dilakukan
dengan cara meminggirkan unsur-unsur tertentu yang dianggap sebagai hal yang
nyata dan layak diperhatikan. Dalam praktiknya, sistem eksklusi wacana ini
diterapkan melalui kata-kata yang penggunaannya tabu dan melahirkan
pembagian antara apa yang dinilai wajar dan tidak. Prosedur eksklusi di sini akan
membatasi siapa yang berhak berbicara. Sebab, tanpa keahlian dan menguasai
suatu ilmu tertentu, seseorang tidak semua memiliki hak untuk mengomentari
perdebatan wacana yang sedang terjadi.** Di samping itu, juga akan melibatkan
analisis dengan metode marginalisasi dan normalisasi. Sehingga, proses itu akan
mengungkap adanya diskontinuitas konstruksi wacana yang dibangun dalam
hegemoni pemikiran dalam masyarakat pada masa tertentu.

Untuk teori kedua, akan menggunakan genealogi sebagai pisau analisis
untuk melihat produksi wacana takfiri dalam penafsiran Sayyid Qutbh. Genealogi
yang dikembangkan oleh Foucault sebenarnya berupaya untuk melacak produksi

diskursif yang terkadang memberikan mode hening untuk sebuah kepastian yang

% Michel Foucault, The Archaeology of Knowledge and The Discourse on Language...,
194.

¥ Michel Foucault, “The Order of Discourse” dalam Robert Young (ed). Untying The
Text: A Post-Structuralist Reader (Boston: Routledge, 1981), 52
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berasal dari produksi kekuatan yang terkadang memiliki fungsi melarang. Semua
itu bermula dari penyebaran pengetahuan yang seringkali menimbulkan suatu
kesalahpahaman yang sistematis. Dalam hal ini, Foucault ingin mendedahkan
sekian sejarah yang pernah terjadi sebelumnya untuk dianalisis transformasinya
dalam pembentukan wacana. Fakta-fakta sejarah tersebut yang akan digunakan
sebagai pedoman penelitian dalam metode genealogi.*> Dengan demikian, dapat
dipahami bahwa sejarah yang terjadi di masa lalu perlu dilepaskan dari
produsennya. Kalau pun memang benar, bahwa sejarah adalah produk dari kondisi
sosial dan politik kekuasaan yang berlaku pada suatu waktu perlu didekati dengan
analisis genealogi. Sejarah bukan harus diposisikan sebagai truth claim secara
mutlak. Akan tetapi, kedudukannya harus dikembalikan pada wacana yang boleh
jadi benar dan salah. Jika sejarah itu diam dan tidak diinterpretasikan, maka
terbuka bagi siapapun untuk menafsirkannya.

Dengan cara ini, akan dapat ditemukan peran kekuasaan yang terkadang
sewenang-wenang memaknai sejarah sebagai wacana paling valid di masa
tersebut. Hakikat kekuasaan di sini dapat dipahami bukan sebagai bangunan
kedaulatan yuridis yang diwakili oleh aparatur negara dan ideologi-ideologi di
dalamnya. Akan tetapi, kekuasaan yang dimaksud adalah dominasi dan operator-
operator material kekuasaan, bentuk-bentuk pemaksaan, perubahan, pemanfaatan
sistem lokal dan aparat-aparat strategis di dalamnya. Studi tentang kekuasaan ini

lebih mengarah kepada analisis terhadap teknik dan taktik dominasi.*® Dengan

% Michel Foucault, The History of Sexuality trans. Robert Hurley (New York: Pantheon
Books, Vol. I, 1978), 12-13.

% Michel Foucault, Power/Knowledge: Wacana Kuasa/Pengetahuan terj. Yudi Santosa
(Yogyakarta: Narasi, 2017), 133-134
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teori genealogi Foucault dapat dikatakan bahwa tidak ada sejarah yang mutlak

kebenarannya melainkan terbuka untuk siapa saja yang berkenan untuk

menafsirkannya.

Adapun model operasional teori di atas akan dapat dilihat pada peta

konsep penelitian yang dapat digambarkan sebagai berikut:

Diskursus Penafsiran Ayat-ayat Takfiri [ ]

dilihat melalui

J

memuat adanya

)

Dominasi Pengetahuan Wacana Takfiri he ‘g Deskripsi Penafsiran Ayat-ayat
Dalam Tafsir Sayyid Qutb o Takfiri Sayyid Qutb
T £ I
F terbentuk oleh ﬁ/ terbentuk
v v
T Sumber Diskursus Takfiri Dalam Tafsir fi
Konteks Implikasi Riwayat zilal al-Qur’an
Avyat Hukum .
Kutipan ]
yang dianalisis
v ¥
Genealogi Penafsiran Ayat-ayat
' Takfiri '
dengan metode dengan metode
4 v
terhadap ——  Marginalisasi pada  — Normalisasi
N Metode bi al-riwayah Tafsir oposisi biner
—> Pargdigmplyraliigs maigpa Penafsiran metode bi al-ra’yi
agama
N Pendapat ulama klasik S Generalisasi mak_na kafir yang
sempit
—> Kon_sep Jahiliyah perspektif —>| Objektivasi muslim sebagai kafir
sejarah peradaban Islam
Paradigma teosentrisme dalam
N 9

Bagan 1. Peta Konsep Penelitian

penafsiran
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Peta konsep penelitian di atas menjelaskan bahwa penelitiaan ini terdiri
dari dua bagian analisis untuk mencari dominasi pengetahuan dan genealogi
penafsiran ayat-ayat takfiri dalam Tafsir fi Zilal al-Qur’an karya Sayyid Qutb.
Untuk mengungkap dominasi pengetahuan takfiri dalam tafsir Sayyid Qutb,
dilakukan analiais terhadap konteks ayat, implikasi hukum, dan sumber riwayat
kutipan. Hal tersebut dilakukan setelah menemukan diskursus penafsiran ayat-
ayat takfiri dari perspektif beberapa mufasir. Adapun teori yang digunakan adalah
teori eksklusi Michel Foucault seperti dijelaskan di atas. Sementara, untuk
mengungkap genealogi penafsiran ayat-ayat takfiri dalam tafsir Sayyid Qutb
dilakukan analisis melalui beberapa tahapan. Setelah mendeskripsikan penafsiran
ayat-ayat takfiri perspektif Sayyid Qutb, kemudian analisis dikerucutkan pada
diskursus takfiri di dalam tafsir fi Zilal al-Qur’an. Pada tahap akhir, dilakukan
analisis genealogi menggunakan metode marginalisasi dan normalisasi terhadap
penafsiran ayat-ayat takfiri yang telah dijelaskan. Sehingga, pada hasil penelitian
ditemukan adanya upaya melanggengkan wacana takfiri Sayyid Qutb melalui
marginalisasi empat aspek dan normalisasi lima aspek seperti digambarkan dalam
bagan peta konsep di atas.

Adanya peran genealogi Foucault dinilai penting dalam menghubungkan
nilai-nilai transformatif dari sekian sejarah yang tertulis. lbarat teka-teki, sejarah
harus dapat dirangkai dalam sebuah wacana transformatif yang segar untuk dapat
diaplikasikan dalam konteks kekinian. Peran kekuasaan yang sering melingkupi
produk sejarah atau wacana yang berkembang, harus disikapi dengan Kritis

melalui analisis genealogi. Dengan analisis tersebut, sejarah bukan sebuah produk
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yang berkedudukan stagnan dalam pengertiannya. Sebab, setiap sejarah menurut
masing-masing periode memuat kekuasaan yang membentuk rezim kebenaran.
Sehingga, kekuasaan yang dulunya mengontrol perkembangan laju pengetahuan
bisa saja dikritik kapanpun tanpa terikat dengan masa tertentu. Karenanya, dengan
peran pengetahuan yang bisa dikuasai, siapapun dapat mengontrol wacana yang
berlaku di dalam masyarakat setelah interpretasi yang dilakukannya.
Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) dengan
menggunakan metode induktif. Dalam praktiknya, metode ini bekerja dengan
mengikuti alur segitiga terbalik. Penelitian akan dimulai dengan mengumpulkan
asumsi-asumsi khusus terkait pemikiran takfiri di dalam kitab tafsir karya Sayyid
Qutb. Hasil yang ditemukan kemudian dikomparasikan dengan penafsiran tokoh-
tokoh mufassir lainnya. Sebagai pemandu dalam analisis data, akan digunakan
teori eksklusi dan genealogi Michel Foucault untuk melihat dominasi dan
marginalisasi wacana takfiri di dalam penafsiran sayyid Qutb.
2. Sumber data.

Dalam penelitian ini, terdapat dua jenis data yang meliputi sumber data
primer dan sumber skunder. Adapun rinciannya sebagai berikut:

a. Sumber data primer
Adapun sumber data primer dalam penelitian ini ialah kitab tafsir fi Zilal
al-Qur’an karya Sayyid Qutb. Melalui sumber ini, penulis akan melacak

penafsiran ayat-ayat takfiri di dalamnya.
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b. Sumber data skunder

Sementara, sumber data skunder dalam penelitian ini diambil dari

beberapa literatur yang memiliki topik yang sama dengan sumber data

primer, baik dalam bentuk kitab-kitab klasik, karya tulis ilmiah, buku,

jurnal, artikel berita dan sejenisnya yang memuat pembahasan tentang

topik kajian takfir. Terutama data-data yang diatribusikan kepada

pemikiran Sayyid Qutb.
3. Teknik pengumpulan data

Adapun teknik pengumpulan data di dalam penelitian ini adalah studi
dokumen. Untuk teknik operasionalnya dilakukan melalui tahapan sebagai
berikut: pertama, mengumpulkan penafsiran takfiri di dalam kitab Tafsir fi Zilal
al-Qur’an karya sayyid Qutb. Kedua, melakukan eksplanasi terhadap penafsiran-
penafsiran topik yang sama dalam kitab-kitab tafsir lainnya berdasarkan satu
kecenderungan mufasirnya. Ketiga, membandingkannya dengan data-data yang
ada di dalam literatur lainnya yang relevan dengan topik penelitian. Keempat,
menentukan konsep-konsep yang bertautan dengan penafsiran takfiri di dalam
kitab Tafsir fi Zilal al-Qur’an untuk kemudian dianalisis dalam menjawab
rumusan masalah.
4. Analisis data

Dalam menganalisis data, penulis akan menggunakan teknik reduksi dan
kategorisasi. Data-data yang telah terkumpul terkait dengan penafsiran takfiri baik
dari sumber data primer maupun skunder, kemudian direduksi menjadi kategori-

kategori menurut kualitas dan keabsahannya sebagai hasil penelitian. Analisis data
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juga akan berfokus pada data-data yang terkumpul baik berupa tafsir al-Qur’an,
riwayat hadis, hingga data-data teks pendukung untuk menguji keabsahan
penelitian sebelum ditutup dengan kesimpulan. Data-data tersebut akan dianalisis
dengan metode eksklusi melihat aspek-aspek yang melingkupi penafsiran takfiri
di dalam kitab Tafsir fi Zilal al-Qur’an. Sehingga, dapat diungkap dominasi
wacana takfiri di dalam penafsiran Sayyid Qutb. Analisis kedua akan
menggunakan metode marginalisasi dan normalisasi. Dari proses tersebut akan
mengungkapkan perbedaan-perbedaan penafsiran dan mengidentifikasi faktor-
faktor penyebab terjadinya diskontinuitas wacana takfiri dalam penafsiran. Dari

sinilah akan terlihat konstruksi makna takfir dalam Tafsir fi Zilal al-Qur’an.

. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembaca dalam memahami penelitian ini, penulis
berusaha menyusun klasifikasi pembahasan dengan memisahkan antara ide pokok
dengan substansi pembahasan. Hal ini bertujuan agar dalam penyusunan kerangka
pembahasan lebih teratur dan saling bertautan antara satu bab dengan bab yang
lainnya. Adapun susunan pembahasan dalam penelitian ini disajikan dalam lima
bab secara berurutan.

Pada Bab Pertama, akan dipaparkan mengenai posisi penelitian terhadap
isu yang berkembang yang dijelaskan dalam latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka terkait penelitian
terdahulu, kerangka teori yang digunakan dalam penelitian, metodologi penelitian
mulai dari jenis penelitian hingga analisis data, dan terakhir adalah sistematika

pembahasan.
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Bab Kedua, akan dijelaskan tentang tinjauan pemikiran takfiri dalam
wacana tafsir. Pembahasan akan dimulai dengan melihat runag lingkup pemikiran
takfiri dalam studi Islam. Selanjutnya, akan dibahas mengenai deskripsi
penafsiran takfiri dalam studi al-Qur’an dan penafsiran takfiri dalam kitab Tafsir
fi Zilal al-Qur’an karya Sayyid Quib setelah dijelaskan mengenai profil kitab dan
penulisnya.

Bab Ketiga, akan dijelaskan tentang diskursus pemikiran takfiri dalam
kitab Tafsir fi Zilal al-Qur’an. Pada bab ini juga dibahas tentang dinamika
pemikiran Sayyid Qutb. Produk penafsiran yang telah dikumpulkan dan berkaitan
dengan konsep takfir, kemudian dianalisis melalui mekanisme eksklusi untuk
menemukan dominasi dan relasi kuasa pengetahuan di balik wacana tersebut.

Bab Keempat, akan menganalisis wacana diskursif penafsiran takfiri di
dalam Tafsir fi Zilal al-Qur’an. Analisis dilakukan dengan menerapkan metode
marginalisasi dan normalisasi terhadap konstruksi makna yang telah ditemukan.
Untuk menutup bab ini, diuraikan pemikiran takfiri Sayyid Qutb dan implikasinya
terhadap aktivisme Islam.

Bab Kelima, akan menampilkan penutup yang berisi kesimpulan dari
sekian bab pembahasan dalam penelitian. Untuk melengkapinya, disampaikan
kritik dan saran terhadap kemungkinan penelitian-penelitian yang dapat

dikembangkan selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan analisis terhadap data yang telah dipaparkan
pada bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan dalam
beberapa poin sebagai berikut:

Pertama, pemikiran takfiri Sayyid Qutb yang memarginalisasi metode
tekstualis bi al-riwayah berbeda dengan penafsiran lain pada umumnya. Hal ini
membuktikan bahwa tidak selamanya pemikiran takfiri merupakan hasil dari tafsir
tekstualis terhadap ayat-ayat yang memuat ideologi takfiri.

Kedua, pada analisis diskursus wacana takfiri Sayyid Qutb melalui
mekanisme eksklusi menemukan adanya dominasi wacana dan relasi kuasa
pengetahuan di dalamnya. Adapun hasilnya ditemukan meliputi sebagai berikut:

1. Domain kekuatan pemikiran takfiri Sayyid Qutb berdasarkan eksklusi
eksternal yang dilakukan terletak pada penafsiran QS. al-Ma’idah [5]: 44
dan 50; QS. Yasuf [12]: 40 dan 67. Perbedaan yang diperlihatkan dalam
hal ini adalah penegasan status kafir agama bagi orang yang tidak
memutuskan hukum berdasarkan hukum Allah. Domain kekuatan
pemikiran ini didukung dengan wacana larangan memilih pemimpin kafir
pada penafsiran QS. Ali Imran [3]: 28 dan wacana penegakan prinsip
akidah bagi muslim pada QS. al-An‘am [6]: 102 dan QS. al-Syiira [42]:

10.
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2. Domain kontrol pemikiran takfiri Sayyid Qutb berdasarkan eksklusi
internal yang dilakukan menemukan hasil bahwa:

a. Pada aspek commentary, ditemukan bahwa telah terjadi pengulangan
wacana pengkafiran Sayyid Qutb baik dalam narasi yang sama atau
telah dimodifikasi di dalam kitab tafsirnya. Praktik pengulangan
wacana ini menunjukkan upaya pelanggengan wacana tersebut. Narasi
tentang takfiri bagi orang yang tidak mau menjalankan hukum Allah
terdapat pada penafsiran QS. al-Ma’idah [5]: 44 dan QS. Ali Imran [3]:
28 yang dikuatkan oleh penafsiran QS. al-An‘am [6]: 102.

b. Pada aspek authorship, ditemukan bahwa Sayyid Qutb menjadi aktor
pengkafiran berdasarkan konstruksi wacana yang dibangun dalam
penafsirannya terhadap QS. Gafir [40]: 12 dan QS. al-An‘am [6]: 111.
Sebagai contoh, penafsiran kedua ayat tersebut mengungkapkan
ancaman neraka sebagai balasan orang Kkafir setelah ada seruan
kepadanya yang kemudian digiring pada narasi bahwa Allah menjadi
penentu urusan hidayah dan taufik. Dengan demikian, dipahami bahwa
wacana takfiri di sini tidak selalu diperlihatkan secara jelas. Namun,
dengan penafsiran yang didasarkan pada authorship tersebut akan
berimplikasi pengkafiran sebagai efeknya. Konstruksi penafsiran yang
telah dibangun olehnya selalu dibawa pada persoalan bagaimana
seseorang disebut beriman dan disebut kafir. Kendati tidak secara
langsung, hampir selalu penafsiran yang dilontarkan menimbulkan efek

takfiri.
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Ketiga, pada analisis wacana diskursif pemikiran takfiri Sayyid Qutb
digunakan mekanisme maginalisasi dan normalisasi menemukan beberapa hal
terkait dengan upaya pelanggengan wacana takfiri di dalam penafsiran Sayyid
Qutb. Adapun hasilnya meliputi sebagai berikut:

1. Konstruksi wacana takfiri Sayyid Qutb dibangun berdasarkan atas tiga
konsep utama yang menjadi ruh penafsirannya yang meliputi ulizhiyah,
hakimiyah dan jahiliyah. Secara ringkas dikatakan bahwa pengkafiran
dalam tiga konsep tersebut mengandung narasi tentang orang menjadi kafir
sebab tidak memutuskan hukum dengan hukum Allah yang dinilai
menolaknya dan memilih hukum buatan manusia sebagai pilihannya.

2. Pada aspek marginalisasi, ditemukan bahwa terdapat hal-hal yang
termarginalkan di dalam melanggengkan pemikiran takfiri Sayyid Qutb
yang meliputi sebagai berikut:

a. Peminggiran metode bi al-riwayah pada penafsiran

b. Peminggiran paradigma pluralitas makna agama

c. Melupakan pendapat ulama klasik

d. Peminggiran konsep jahiliyah menurut sejarah peradaban Islam

3. Pada aspek normalisasi, ditemukan bahwa terdapat hal-hal yang
dinormalisasi dalam rangka melanggengkan pemikiran takfiri Sayyid Qutb
yang meliputi sebagai berikut:

a. Penerapan tafsir oposisi biner dalam penafsiran

b. Mendahululakan penafsiran dengan metode bi al-rayi

c. Generalisasi makna kafir dalam arti yang sempit
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d. Objektivasi muslim sebagai kafir
e. Teosentrisme sebagai model paradigma penafsiran
B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan di atas, penulis menyadari
bahwa penelitian ini masih jauh dari kata sempurna. Penelitian ini hanya
membahas satu tema spesifik pemikiran takfiri perspektif Sayyid Qutb di dalam
kitab Tafsir fi Zilal al-Qur’an. Dalam penelitian ini, lebih banyak menyinggung
wacana takfiri dalam perkembangan pemikiran dalam konteks negara Mesir.
Sehingga, penulis melihat masih ada ruang penelitian yang luas untuk
direkomendasikan pada kajian selanjutnya. Di antaranya adalah pemikiran takfiri
Abu Bakar Ba‘adsyir dan Buya Hamka dalam konteks Indonesia dengan
menggunakan teori sosiologi pengetahuan atau teori genealogi Michel Foucault.
Dan tentu saja masih ada topik menarik lainnya untuk dapat dikaji lebih dalam

lagi baik dengan teori maupun pendekatan yang sama.
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